BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan bahwa:

Pertama, ekstrak etanol herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees),
alergi terhadap reaksi anafilaksis kutan aktif pada tikus putih yang diinduksi
ovalbumin (OVA).

Kedua, ekstrak etanol yang paling efektif adalah kombinasi herba sambiloto

dosis 60 mg/kg BB : 15 mg/kg BB tikus.

B. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penellitian
lebih lanjut mengenai:

Pertama, perlu dilakukan penelitian untuk menentukan dosis yang paling
efektif dari kombinasi herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan biji
jinten hitam (Nigella sativa L.).

Kedua, perlu dilakukan penelitian tentang mekanisme penghambatan reaksi
anafilakis dari kombinasi herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees), biji

jinten hitam (Nigella sativa L.).
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Ketiga, perlu dipilih kontrol positif yang cara dan lama pemberiannya sama
dengan pemberian sediaan ekstrak uji seperti obat golongan antihistamin H1,

sehingga diharapkan hasilnya dapat dibandingkan secara lebih rasional.
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Lampiran 1. Surat keterangan identifikasi serbuk herba sambiloto (Andrographis

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.649.2568_ Fax. +274-543120

e e

SURAT KETERANGAN
No.: BF/ 1o / Ident/Det/111/2014

Kepada Yth.

Sdri/Sdr. Yeli Trimayanti
NIM. 16103031A
Universitas Setia Budi

Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

| No.Pendaftaran Jenis Suku
101 Nigella sativa L. Ranunculaceae
Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees Acanthaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 12 Maret 2014

2
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Lampiran 2. Surat keterangan penggunaan hewan coba tikus.

“ABIMANYU FARM”
Y Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar N Swis Webster v Cacing
N Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama . Yeli Trimayanti
Nim : 16103031 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah : 30

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 12 Maret 2014

"ABIMANYU FARM"
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Herba sambiloto Biji jinten hitam

Ekstrak etanol herba sambiloto Ekstrak etanol biji jinten hitam
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Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan serbuk herba sambiloto dan biji
jinten hitam

Perhitungan susut pngeringan pada suhu 105°C.
Penetapan susut kering serbuk herba sambiloto

No Berat awal timbang (g) Berat sesudah (g) Susut Kering (%)
1 2,00 1,88 6,00
2 2,00 1,88 6,50
3 2,00 1,87 6,50
Rata-rata 6,30 £ 0,29

Persentase rata-rata kadar air = X1 + X2 + X3 =6,00 + 6,50 +6,50 = 6,30 %
N 3

Jadi persentase rata-rata kadar air dari serbuk herba sambiloto dengan alat Moisture

balance adalah 6,30 %.

No Berat awal timbang () Berat sesudah (g) Susut Kering (%)
1 2,00 1,89 5,50
2 2,00 1,88 6,00
3 2,00 1,88 6,00
Rata-rata 5,83+0,29

Persentase rata-rata kadar air = X1 + X2 + X3=5,50 + 6,00 + 6,00 = 5,83 %
n 3

balance adalah 5,83 %.
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Lampiran 6. Data perhitungan perolehan kembali ekstrak etanol herba sambiloto

Hasil perolehan kembali ekstrak sampel

Berat serbuk Berat Berat Berat Rendemen
Sampel (s)) wadah wadah + ekstrak (g) (%)
kosong (g)  ekstrak (g)
Sambiloto 300 198,35 250,50 52,15 17,38
Jintan hitam 300 197,59 308,73 111,14 37,05

Hasil ekstraksi serbuk herba sambiloto 300 g yang dilakukan 1 Kkali
didapatkan ekstrak kering 52,15 g dan rendemen sebesar 17,38 %. Sedangkan
dengan rendemen sebesar 37,05 %. Perhitungan rendemen ekstrak kering sebagai
berikut:

Rendemen ekstrak etanol kering serbuk herba sambiloto (%)

__ Berat ekstrak kering

X 100%

Berat serbuk

52,15
= 0
YIRS 100%

=17,38%

__ Berat ekstrak kering

X 100%

Berat serbuk

111,14
=——x 1009
200 00%

=37,05%
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Herba sambiloto

Lampiran 8. Perhitungan jumlah sampel tikus tiap kelompok

Jumlah ulangan perkelompok ditentukan berdasarkan rumus empiris
Federer (Raissa 2011) sebagai berikut:

t-1)(n-1)>15

G-1)(n-1)>15

dn—-4>15 Keterangan:
4n>19 t = jumlah kelompok
n > 5 ekor tikus n = jumlah sampel

Jadi jumlah sampel yang harus digunakan tiap kelompok tikus adalah
sebanyak 5 ekor, namun untuk menjaga jangan sampai ada yang mati, ditambah

20% menjadi 6 ekor.
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Lampiran 9. Foto hasil uji kualitatif kandungan kimia serbuk herba sambiloto dan

“ ‘i

Flavonoid Polifenol Terpenoid

Saponin

Flavonoid Terpenoid Polifenol Tanin

Alkaloid Saponin
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Lampiran 10. Foto hasil uji kualitatif kandungan kimia ekstrak etanol herba

Flavonoid Tanin Saponin Alkaloid

Terpenoid

Lampiran 11. Foto hasil uji KLT kandungan kimia ekstrak etanol herba sambiloto

Ekstrak etanol herba sambiloto
a. Flavonoid b. Saponin

Sinar tampak UV 254 UV 366 Sinar tampak UV 254 UV 366




89

c. Tanin d. Terpenoid

Sinar tampak UV 254 UV 366 Sinar tampak UV 254 UV 366

a. Saponin b. Terpen

Sinar tampak UV 254 UV 366

Sinar tampak UV 254 UV 366

c. Tanin

Sinar tampak UV 254 UV 366
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Lampiran 12. Penyiapan sediaan uji

Vol. Vol.

Dosis Dosis Penimbang- Vol Pemberian  Pemberian Cara
Bahan (mg/kg (mg/200 g g ' Pemberi
) - an larutan (/kg BB (/200 g BB
BB tikus) BB tikus) - . an
tikus) tikus)

Ekstrak herba 120 24 2449 100 ml 5 ml 1m p.0
sambiloto
E.ks”ak Biji jinten 30 6 0.6 100 ml 5 ml 1ml p.0

itam
Ekstrak herba
sambiloto 50% : . . .
biji jinten hitam 60:15 12:3 1,29:0,3¢g 100 ml 5ml 1ml p.o
50%
Na CMC 0,5% 5¢g 1 liter 5ml 1ml p.o
Natrium kromolin 2 0,4 1ml 50 ml 5ml 1ml s.C
Ovalbumin 0,1 % 80 mg 80 mg 5ml 1ml s.Cc
Ovalbumin 0,52% 520 mg 100 ml 5ml 1ml s.C
Evans blue 1,5% 1,75 0,35 375 mg 25 ml 1,75 ml 0,35 ml iv

Lampiran 13. Foto sediaan uji

Na CMC 0,5% Suspensi ekstrak Suspensi Suspensi
etanol herba ekstrak etanol kombinasi

sambiloto biji jinten hitam
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Evans blue 1,5 % OVA 0,1% Na Kromolin

Lampiran 14. Foto pemberian oral tikus dan pencukuran tikus
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Lampiran 16. Foto area pigmentasi pada punggung tikus
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Lampiran 17. Data diameter area pigmentasi

Diameter area pigmentasi punggung tikus (cm)

Kelompok Replikasi Waktu (Jam)
1 2 3 4 5 6 7 8
Na CMC 0,5% Tikus1 3.02 365 426 433 474 482 483 463
(kontrol negatif) Tikus2 286 344 399 453 473 451 451 448

Tikus3 327 376 438 474 493 445 404 377
Tikus4 294 357 419 458 482 468 470 451
Tikus5 314 372 434 461 483 457 421 403

Rata-rata 3.05 3.63 423 456 481 461 446 4.28

Natrium kromolin Tikus1 214 239 263 297 305 301 287 279
2 mg/kg BB (kontrol Tikus2 208 211 254 285 297 299 286 272
positif) Tikus3 215 247 259 307 311 301 293 283

Tikus4 218 258 267 311 319 309 301 293
Tikus5 2.05 210 250 282 295 288 276 264

Rata-rata 212 233 259 296 3.05 3.00 289 278

Ekstrak etanol herba Tikus 1 277 364 393 434 458 457 445 438
sambiloto 120 mg/kg Tikus2 270 3.61 383 421 435 434 427 4.22
BB (dosis 100%) Tikus 3 259 346 383 402 425 424 419 4.00

Tikus4 265 352 385 404 431 429 418 4.07
Tikus5 268 357 386 429 448 447 439 431

Rata-rata 2.68 356 386 418 439 438 430 4.20

Ekstrak etanol biji Tikus1 272 359 391 429 442 456 444 433
jintan hitam 30 mg/kg Tikus2 265 356 378 416 423 433 426 417
BB (dosis 100%) Tikus3 254 341 381 397 394 423 416 395

Tikus4 261 352 383 406 417 434 423 407
Tikus5 269 356 389 422 434 441 432 411

Rata-rata 2.64 353 384 414 422 437 428 413

Ekstrak etanol herba Tikusl 245 342 379 399 420 417 4.09 401
sambiloto 60 mg/kg BB Tikus2 238 327 370 388 411 408 401 398
. biji jinten hitam Tikus3 225 316 361 380 409 406 398 393
15 mg/kg BB Tikus4 236 325 371 392 416 414 4.08 401
(50%:50%) Tikus5 242 338 386 4.03 422 419 413 4.05

Rata-rata 2.37 330 3.73 392 416 413 4.06 4.00




94

Lampiran 18. Data luas area pigmentasi

Kelompok Luas area pigmentasi punggung tikus (cm2)

Replikasi Waktu (Jam

1 2 3 4 5 6 7 8

NaCMCO05%  Tikus1 7.1595 10.4582 14.2459 14.7179 17.6371 18.2374 18.3132 16.8280
ﬁt‘;’;ﬁ%‘ Tikus2 6.4210 9.2894 12.4973 16.1089 17.5627 159670 15.9670 15.7553

Tikus3 83939 11.0980 15.0598 17.6371 19.0793 155450 12.8125 11.1571

Tikus4 6.7852 10.0047 13.7815 16.4665 18.2374 17.1034 17.3407 15.9670

Tikus5 7.7398 10.8631 14.7859 16.6829 183132 16.3946 13.9134 12.7491

Rata-rata 7.2999 10.3427 14.0741 16.3226 18.1660 16.6675 15.6693 14.4913
Natrium Tikus1 35050 4.4840 54298 6.9244 7.3025 7.122 6.4660 6.1105
f;;’;ﬂg'é”; Tikus2 3.3962 3.4949 50645 6.3762 6.9244 7.0180 6.4210 58077
(kontrol Tikus3 3.6287 47892 52659 7.3985 7.5926 7.1122 6.7391  6.2870
positif) Tikus4 37306 52253 55062 7.5026 7.9882 7.4953 7.1122  6.7391

Tikus5 3.2990 3.4619 49063 6.2426 6.8315 6.5111 59798 54711

Rata-rata 3.5299  4.2910 5.2525 6.9069 7.3278 7.0497 6.5436  6.0831

Ekstrak etanol  Tikus1 6.0232 10.4009 12.1242 14.7859 16.4665 16.3946 155450 15.0598
herba .

sambiloto 120 Tikus2 57227 10.2302 115151 13.9134 14.8542 147859 14.3128 13.9796
mg/kg BB Tikus3 52659 9.3977 115151 12.6859 14.1791 14.1124 13.7815 12.5600
(dosis 100%) Tikus4 55127 97265 11.6357 12.8125 14.5822 14.4472 13.7158 13.0034

Tikus5 5.6382 10.0047 11.6962 14.4472 15.7553 15.6850 15.1286 14.5822

Rata-rata 5.6325 9.9520 11.6973 13.7290 15.1674 15.0850 14.4968 13.8370

Ekstrak etanol  Tikus1 58077 10.1172 12.0012 14.4472 153361 16.3230 154752 14.7179
e Tikus2 55127 9.9488 11.2164 13.5849 14.0459 147179 14.2459 13.6503
mg/kg BB Tikus3 5.0645 9.1281 11.3951 12.3723 12.1860 14.0459 13.5849 12.2480
(dosis100%)  Tikus4 53475 97265 115151 12.9396 13.6503 14.7859 14.0459 13.0034

Tikus5 5.6803 9.9488 11.8787 13.9796 14.7859 15.2668 14.6500 13.2603

Rata-rata 5.4825 9.7738 11.6013 13.4647 14.0009 15.0279 14.4004 13.3760

Ekstrak etanol  Tikus1 4.7120 9.1817 11.2758 12.4973 13.8474 13.6503 13.1316 12.6229

Qaerr:t?ilotofso Tikus2 4.4466 83939 10.7467 11.8177 13.2603 13.0674 12.6229 12.4347
mg/kg BB : Tikus3 39741 7.8387 102302 11.3354 13.1316 12.9396 12.4347 12.1242
g:{;#”g‘ Tikus4 43721 82916 10.8048 12.0626 13.5849 13.4546 13.0674 12.6229
mo/kg BB Tikus5 45973 89682 11.6962 12.7491 13.9796 13.7815 13.3897 12.8760

(50%:50%) Rata-rata 4.4204 8.5348 10.9507 12.0924 13.5607 13.3787 12.9292 12.5361
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Lampiran 19. Data AUCo.s

o Data AUC (cm2.jam)
Kelompok Replikasi AUC 0-8

1 2 3 4 5 6 7 8

Tikus 1 3.5798 8.8088 12.3520 14.4819 16.1775 17.9373 18.2753 17.5706 109.1831

Tikus 2 3.2105 7.8552 10.8933 14.3031 16.8358 16.7649 15.9670 15.8611 101.6909

Na ((I:<|:J/Inct:rc())I’5% Tikus 3 41970 9.7460 13.0789 16.3484 18.3582 17.3122 14.1787 11.9848 105.2041
negatif) Tikus 4 3.3926 8.3950 11.8931 15.1240 17.3520 17.7154 17.2670 16.6538 107.7929
Tikus 5 3.8699 9.3015 12.8245 15.7344 174980 17.3539 15.1540 13.3313 105.0676

Rata-rata 105.7877

Tikus 1 17975 40395 49569 6.1771 7.1134 7.2073 6.7891  6.2882  44.3690
Natrium Tikus 2 1.6981 34456 4.2797 57203 6.6503 6.9712 6.7195 6.1144  41.5990

‘:}:‘;‘;‘;’E‘é Tikus3 18143 42089 50275 63322 74956 7.3524 69257 65131  45.6697
(kontrol Tikus4  1.8653 44780 54107 65944 7.7904 7.7417 7.3037 6.9257  48.1099
positif) Tikus5 16495 3.3804 41841 55744 65370 6.6713  6.2455 57255  39.9676

Rata-rata 43,9431

Tikus 1 3.0116 8.2121 11.2626 13.4551 15.6262 16.4306 15.9698 15.3024  99.2703

Ekstrak etanol  Tikus 2 2.8613 7.9764 10.8726 12.7143 14.3838 14.8201 14.5494 14.1462  92.3241

h_erba Tikus 3 2.6329 7.3318 10.4564 12.1005 13.4325 14.1457 13.9470 13.1708 87.2176
sambiloto 120

mg/kg BB Tikus 4 2.7563 7.6196 10.6811 12.2241 13.6973 145147 14.0815 13.3596  88.9343

1 0,
(dosis 100%) 65  2.8101 7.8215 10.8505 13.0717 151012 157201 154068 14.8554  95.6463

Rata-rata 92.6785

Tikus 1 29039 7.9625 11.0592 13.2242 14.8916 15.8295 15.8991 15.0965  96.8664
Ekstrak etanol ~ Tikus 2 2.7563 7.7307 10.5826 12.4006 13.8154 14.3819 14.4819 13.9481  90.0976
Tikus 3 25323 7.0963 10.2616 11.8837 122792 13.1160 13.8154 129164  83.9008

hitam 30
mg/kg BB Tikus 4 2.6737 7.5370 10.6208 12.2274 13.2950 14.2181 14.4159 13.5247 88.5126

i 0,
(dosis 100 %) Tikus 5 2.8402 7.8146 10.9137 129291 14.3828 15.0264 14.9584 13.9551  92.8202
Rata-rata 90.4395
Eksirak Tikus 1 2.3560 6.9468 10.2287 11.8865 13.1723 13.7488 13.3909 12.8772 84.6074

etanolherba  Tikus2  2.2233 6.4202 95703 11.2822 125390 13.1639 12.8452 12.5288  80.5728
;S/Tg'éoéo_ %?ji Tikus3  1.9870 59064 9.0344 107828 12.2335 13.0356 12.6872 12.2795  77.9464
jinten hitam 15~ Tikus4  2.1861 6.3318 05482 114337 128238 135197 13.2610 12.8452  81.9495

mg/kg BB (50 Tikus 5 2.2986 6.7827 10.3322 12.2226 13.3644 13.8806 13.5856 13.1328  85.5995

% : 50 %)
Rata-rata 82.1351




Lampiran 20. Persen daya anti-anafilaksis kutan aktif

Daya anti-
Kelompok Replikasi anafilaksis
kutan aktif (%)
Natrium kromolin Tikus 1 58.0584
2 mg/kg BB (kontrol positif) Tikus 2 60.6769
Tikus 3 56.8289
Tikus 4 54.5222
Tikus 5 62.2190
Rata-rata 58.4611
Ekstrak etanol herba Tikus 1 6.1608
sambiloto 120 mg/kg BB Tikus 2 12.7270
(dosis 100%) Tikus 3 17.5541
Tikus 4 15.9314
Tikus 5 9.5865
Rata-rata 12.3920
Ekstrak etanol biji intan hitam  Tikus 1 8.4332
30 mg/kg BB (dosis 100%) Tikus 2 14.8317
Tikus 3 20.6894
Tikus 4 16.3300
Tikus 5 12.2580
Rata-rata 14.5085
Ekstrak etanol herba sambiloto  Tikus 1 20.0215
60 mg/kg BB :Biji jinten Tikus 2 23.8354
hitam 15 mg/kg BB Tikus 3 26.3181
(50%:50%) Tikus 4 22.5340
Tikus 5 19.0837
Rata-rata 22.3586
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Lampiran 21. Analisis statistik AUCo.s

Tests of Normality

97

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Kelompok Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
AUC0-8 Na CMC 0,5 % (kontrol 201 5 .200" .957 5 .790
(cm2.jam) negatif)

Na Kromolin 2 mg/kg .166 5 .200" .978 5 921

BB (kontrol positif)

Ekstrak etanol herba 77 5 .200" .964 5 .835

sambiloto 120 mg/kg BB

Ekstrak etanol biji jinten .145 5 .200" .997 5 .997

hitam 30 mg/kg BB

Ekstrak etanol herba .188 5 .200" .963 5 .829]

sambiloto 60 mg/kg BB :

biji jinten hitam 15

mg/kg BB
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Oneway

Descriptives
AUC0-8(cm2.jam)
95% Confidence Interval for
N Mean Std. Deviation| Std. Error Mean Minimum | Maximum
Lower Bound| Upper Bound

Na CMC 0,5 % (kontrol | 5 [105.787720( 2.8806454( 1.2882638( 102.210926| 109.364514( 101.6909| 109.1831
negatif)
Na Kromolin 2 mg/kg BB] 5 | 43.943040| 3.2335803| 1.4461011( 39.928020| 47.958060| 39.9676| 48.1099
(kontrol positif)
Ekstrak etanol herba 5 | 92.678520( 4.9047356( 2.1934645( 86.588486| 98.768554( 87.2176| 99.2703
sambiloto 120 mg/kg BB
Ekstrak etanol biji jinten | 5 | 90.439520| 4.8362489| 2.1628363| 84.434524| 96.444516| 83.9008 96.8664
hitam 30 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba 5 | 82.135120 3.0876678| 1.3808470( 78.301274| 85.968966( 77.9464| 85.5995
sambiloto 60 mg/kg BB :
biji jinten hitam 15 mg/kg
BB
Total 25| 82.996784| 21.6750690| 4.3350138| 74.049755( 91.943813| 39.9676| 109.1831




Test of Homogeneity of Variances

AUCO0-8(cm2.jam)
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
.653 4 20 .632
ANOVA
AUCO0-8(cm2.jam)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 10972.472 4 2743.118 181.103 .000
Within Groups 302.934 20 15.147
Total 11275.407 24




Post Hoc Tests

AUCO0-8(cm2.jam)
LSD

Multiple Comparisons
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Mean

95% Confidence Interval

30 mg/kg BB

(1) Kelompok . ) Std. Error | Sig.
|Pertakuan (9) Kelompok Perlakuan Difference (I-J) Lower Bound  Upper Bound
Na CMC 0,5 % Na Kromolin 2 mg/kg BB 61.8446800"| 2.4614400[ .000 56.710206 66.979154
(kontrol negatif) (kontrol positif)
Ekstrak etanol herba sambiloto 13.1092000°| 2.4614400[ .000 7.974726 18.243674
120 mg/kg BB
Ekstrak etanol biji jinten hitam]  15.3482000°| 2.4614400| .000 10.213726 20.482674,
30 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba sambiloto]  23.6526000°| 2.4614400| .000 18.518126 28.787074
60 mg/kg BB : biji jinten
hitam 15 mg/kg BB
Na Kromolin 2 mg/kg Na CMC 0,5 % (kontrol -61.8446800"| 2.4614400| .000| -66.979154| -56.710206
BB (kontrol positif)  negatif)
Ekstrak etanol herba sambiloto] -48.7354800°| 2.4614400| .000| -53.869954| -43.601006
120 mg/kg BB
Ekstrak etanol biji jinten hitam] -46.4964800°| 2.4614400 .000| -51.630954| -41.362006
30 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba sambiloto] -38.1920800°| 2.4614400| .000| -43.326554| -33.057606
60 mg/kg BB : biji jinten
hitam 15 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba  Na CMC 0,5 % (kontrol -13.10920007| 2.4614400| .000| -18.243674 -7.974726
sambiloto 120 mg/kg  negatif)
BB Na Kromolin 2 mg/kg BB 48.7354800°| 24614400 .000| 43.601006| 53.869954
(kontrol positif)
Ekstrak etanol biji jinten hitam 2.2390000f 2.4614400| .374 -2.895474 7.373474
30 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba sambiloto]  10.54340007| 2.4614400| .000 5.408926 15.677874
60 mg/kg BB : biji jinten
hitam 15 mg/kg BB
Ekstrak etanol biji Na CMC 0,5 % (kontrol -15.3482000"| 2.4614400| .000| -20.482674| -10.213726
jinten hitam 30 mg/kg negatif)
BB Na Kromolin 2 mg/kg BB 46.49648007| 2.4614400 .000|  41.362006 51.630954
(kontrol positif)
Ekstrak etanol herba sambiloto -2.2390000| 2.4614400| .374 -7.373474 2.895474
120 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba sambiloto 8.30440007| 2.4614400( .003 3.169926 13.438874
60 mg/kg BB : biji jinten
hitam 15 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba  Na CMC 0,5 % (kontrol -23.65260007| 2.4614400| .000| -28.787074| -18.518126
sambiloto 60 mg/kg  negatif)
?55 : b/”k' J'é‘g” hitam 2 Kromolin 2 mg/kg BB 38.1920800%| 2.4614400| .000|  33.057606|  43.326554
mg/kg (kontrol positif)
Ekstrak etanol herba sambiloto] -10.54340007| 2.4614400| .000| -15.677874 -5.408926
120 mg/kg BB
Ekstrak etanol biji jinten hitam -8.30440007| 2.4614400 .003| -13.438874 -3.169926

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Lampiran 22. Analisis statistik data persen daya antianafilaksis kutan aktif

Tests of Normality

100

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok perlakuan Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Dayaanti-  Natrium Kromolin (kontrol .166 5 .200" .978 5 921
anafilaksis  positif)
kutan aktif
(%) Ekstrak etanol herba A77 5 .200" .964 5 .835
sambiloto 120 mg/kg BB
Ekstrak etanol biji jinten .145 5 200" .997 5 .997
hitam 30 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba .188 5 .200" .963 5 .829
sambiloto 60 mg/kg BB : biji
jinten hitam 15 mg/kg BB
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Descriptives
Daya anti-anafilaksis kutan aktif (%)
95% Confidence
Std Interval for Mean n .
N Mean -~ Std. Error Minimum | Maximum
DeVlat|0n Lower Upper
Bound Bound
Natrium Kromolin 5 158.461080| 3.0566632(1.3669813| 54.665731| 62.256429| 54.5222| 62.2190]
(kontrol positif)
Ekstrak etanol herba 5 112.391960| 4.6364193(2.0734698| 6.635085( 18.148835 6.1608| 17.5541
sambiloto 120 mg/kg
BB
Ekstrak etanol biji jinten] 5 | 14.508460( 4.5716481(2.0445032| 8.832009| 20.184911 8.4332| 20.6894
hitam 30 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba 5 122.358540| 2.9187476(1.3053036| 18.734436( 25.982644| 19.0837| 26.3181
sambiloto 60 mg/kg BB
- biji jinten hitam 15
mg/kg BB
Total 20| 26.930010]19.3918283]4.3361446( 17.854355| 36.005665 6.1608 62.2190]




Test of Homogeneity of Variances

Daya anti-anafilaksis kutan aktif (%)
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
.556 3 16 .652
ANOVA
Daya anti-anafilaksis kutan aktif (%)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 6903.783 3 2301.261] 152.759 .000
Within Groups 241.035 16 15.065
Total 7144.817 19
Post Hoc Test
Multiple Comparisons
Daya anti-anafilaksis kutan aktif (%)
LSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference (I-| Std. Error Sig.
() Kelompok perlakuan  (J) Kelompok perlakuan J) Lower Bound [ Upper Bound
Natrium Kromolin Ekstrak etanol herba 46.0691200"| 2.4547633 .000 40.865254 51.272986
(kontrol positif) sambiloto 120 mg/kg BB
Ekstrak etanol biji jinten 43.9526200"| 2.4547633 .000 38.748754 49.156486
hitam 30 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba 36.1025400"| 2.4547633 .000 30.898674 41.306406
sambiloto 60 mg/kg BB : biji
jinten hitam 15 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba Natrium Kromolin (kontrol | -46.0691200"| 2.4547633 .000| -51.272986 -40.865254
sambiloto 120 mg/kg BB positif)
Ekstrak etanol biji jinten -2.1165000| 2.4547633 401 -7.320366 3.087366
hitam 30 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba -9.9665800"| 2.4547633 .001| -15.170446 -4.762714
sambiloto 60 mg/kg BB : biji
jinten hitam 15 mg/kg BB
Ekstrak etanol biji jinten  Natrium Kromolin (kontrol | -43.9526200°| 2.4547633 .000| -49.156486| -38.748754
fhitam 30 mg/kg BB positif)
Ekstrak etanol herba 2.1165000| 2.4547633 401 -3.087366 7.320366
sambiloto 120 mg/kg BB
Ekstrak herba sambiloto 60 -7.8500800"| 2.4547633 .006] -13.053946 -2.646214
mg/kg BB : biji jinten hitam
15 mg/kg BB
Ekstrak etanol herba Natrium Kromolin (kontrol | -36.1025400"| 2.4547633 .000| -41.306406 -30.898674
sambiloto 60 mg/kg BB : positif)
biji f('”te” hitam 15 Ekstrak etanol herba 9.9665800%| 2.4547633 .001 4762714  15.170446
mg/kg BB sambiloto 120 mg/kg BB
Ekstrak etanol biji jinten 7.8500800"| 2.4547633 .006 2.646214 13.053946
hitam 30 mg/kg BB

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




